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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pembangunan perekonomian di Indonesia dilaksanakan oleh tiga sektor 

yaitu sektor pemerintah melalui BUMN, sektor swasta dan Koperasi. Ketiga sektor 

ini diharapkan mampu berjalan sejajar dan berdampingan dalam memajukan 

perekonomian di Indonesia. Sampai di waktu ini, sektor swasta masih mendominasi 

sektor perekonomian di Indonesia dan sektor koperasi kontribusinya terhadap 

perekonomian di Indonesia masih berada di lini terakhir (Rupa, 2009). Koperasi 

merupakan satu-satunya bentuk perusahaan yang paling sesuai dengan demokrasi 

ekonomi Indonesia seperti yang terkandung dalam Undang-Undang Dasar tahun 

1945 pasal 33 ayat 1, yang menyebutkan bahwa perekonomian disusun sebagai 

usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Pernyataan ini pun sejalan dengan tujuan koperasi sebagaimana disebut 

dalam Undang- Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian: Koperasi 

bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya 3 sektor tersebut dan 

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 

dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Prinsip-prinsip koperasi merupakan 

dasar kerja koperasi sebagai badan usaha serta menjadi ciri khas dan jati diri 

koperasi yang membedakannya dari badan usaha lain. Prinsip-prinsip tersebut 
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terdiri dari kemandirian; keanggotaan bersifat terbuka, pengelolaan dilakukan 

secara demokratis, pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding 

dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, pemberian balas jasa yang 

terbatas terhadap modal, pendidikan perkoperasian, dan kerjasama antar koperasi 

Dalam era yang sudah globalisasi ini, peran sebuah bisnis di Indonesia amat 

sangatlah maju pesat. Hal ini mempengaruhi perusahaan untuk tetap menciptakan 

produk atau jasa dengan tetap menjaga kualitasnya. Dalam dunia usaha yang 

semakin kompetitif diperlukan sebuah inovasi sehingga perusahaan dapat bersaing 

antar satu sama lain. Dengan terdapatnya banyak jenis perusahaan yang hadir di 

Indonesia, koperasi merupakan salah satu badan usaha penopang ekonomi rakyat 

Indonesia yang dituntut untuk selalu meningkatkan kinerjanya agar dapat 

beroperasi dengan baik dan efisien. Pada tahun 2019, Kementerian Koperasi dan 

UKM menyebutkan bahwa koperasi di seluruh Indonesia berjumlah 123.048 dan 

anggota yang sudah tercatat sebanyak 22 juta.  

Pemerintah Indonesia berusaha melakukan pembangunan pada semua aspek 

kehidupan, baik pembangunan fisik, moral ataupun mental. Dalam upaya 

pembangunan tersebut pemerintah membutuhkan biaya yang sangat besar 

(Bramastyo, 2020). Selama ini, pengukuran kinerja secara tradisional hanya 

menitikberatkan pada sisi keuangan. Manajer yang berhasil mencapai tingkat 

keuntungan atau Return on Investment yang tinggi akan dinilai berhasil dan 

memperoleh imbalan yang baik dari perusahaan. Perkembangan dunia usaha 

semakin menuntut perusahaan berpacu untuk mengatasi persaingan yang semakin 

ketat dan kompleks, sehingga perusahaan dituntut harus mampu melaksanakan 
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pengelolaan secara efektif dan efisien agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

(Istanti, 2020). 

Sementara itu, koperasi memerlukan pengukuran kinerja yang tepat sebagai 

dasar untuk menentukan efektivitas kegiatan usahanya. Pengukuran kinerja 

merupakan usaha yang dilakukan pihak manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil 

kegiatan yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pusat pertanggungjawaban 

didalam sistem pengendalian manajemen pada suatu organisasi bisnis. Untuk itu, 

pengukuran kinerja akan sangat dibutuhkan untuk membangun sebuah perencanaan 

dan pengendalian untuk mencapai visi dan misi sebuah organisasi.  

Stewardship Theory berangkat dari pemikiran akuntansi manajemen yang 

banyak didasari teoriteori psikologi dan sosiologi. Dalam pengelolaan Stewardship 

Theory pengelolaan organisasi difokuskan pada harmonisasi antara pemilik modal 

atau pelanggan (principles) dengan pengelola modal (steward) dalam mencapai 

tujuan bersama. Stewardship theory dalam akuntansi menjelaskan sebuah konstruk 

pola kepemimpinan dan hubungan komunikasi antara shareholder dan 

manajemen,atau dapat pula hubungan antara top manajemen dengan para manajer 

di bawahnya dalam sebuah organisasi perusahaan dengan mekanisme situasional 

yang mencakup filosofis manajemen dan perbedaan budaya organisasi, dan 

kepemimpinan dalam pencapaian tujuan bersama dalam mengghasilkan tujuan dan 

kinerja yang tercapai. 

Selama ini pengukuran kinerja secara tradisional hanya menitikberatkan 

pada sisi keuangan. Manajer yang berhasil mencapai tingkat keuntungan yang 

tinggi akan dinilai berhasil dan memperoleh imbalan yang baik dari perusahaan. 
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Penilaian kinerja perusahaan yang semata-mata dari sisi keuangan akan dapat 

menyesatkan karena kinerja keuangan yang baik saat ini dapat dicapai dengan 

mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka panjang perusahaan. Sebaliknya, 

kinerja keuangan yang kurang baik dalam jangka pendek dapat terjadi karena 

perusahaan melakukan investasi-investasi demi kepentingan jangka panjang 

(Siregar, 2019). Untuk mengatasi masalah tentang kelemahan sistem pengukuran 

kinerja perusahaan berfokus pada aspek keuangan dan mengabaikan kinerja non-

keuangan.  

Konsep Balanced Scorecard tidak hanya mengukur hasil, melainkan juga 

mengukur proses. Balanced Scorecard dapat digunakan mengartikulasi strategi 

bisnis, mengkomunikasikan strategi tersebut, membantu menyatukan visi setiap 

anggota dan divisi untuk mencapai tujuan bersama. Balanced Scorecard berusaha 

untuk menyimbangkan antara kepentingan individu dan kepentingan kelompok 

dalam satu langkah bersama dapat digunakan sebagai sarana komunikasi, informasi 

dan proses belajar (Soetjipto, 2000). Jadi, risiko keterlambatan dalam mengoreksi 

penyimpangan atau kesalahan dapat diminimalisir. Selain itu, indikator-indikator 

dari hasil pengukuran dapat digunakan untuk membantu manajer dalam mengambil 

keputusan. 

Balanced scorecard dimulai dan diperkenalkan pada awal tahun 1990 di 

USA oleh Robert Kaplan melalui suatu riset tentang “David P. Norton dan 

Mengukur Kinerja Organisasi Depan”, masa yang dipimpin oleh David Norton dan 

Robert Kaplan dalam upaya mengembangkan suatu model pengukuran kinerja yang 

baru (Kaplan dan Norton, 2000). Balanced scorecard digunakan untuk mengukur 
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kinerja dengan memperhatikan keseimbangan antara sisi keuangan dan non-

keuangan, antara jangka pendek dan jangka panjang serta melibatkan faktor internal 

dan eksternal. Dari hasil studi tersebut disimpulkan bahwa untuk mengukur kinerja 

masa depan, diperlukan pengukuran yang komprehensif yang mencakup empat 

perspektif yaitu: keuangan, customer, proses bisnis/internal, dan pembelajaran 

pertumbuhan. Balanced Scorecard sebagai alat pengukuran kinerja yang menilai 

dari sisi keuangan dan non-keuangan masih jarang diterapkan di suatu koperasi. 

Metode Balanced Scorecard melengkapi manajemen dengan sebuah 

framework yang menjelaskan sebuah perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal dan juga perspektif proses pembelajaran dan 

pertumbuhan (Kalpan dan Norton, 2000:1-2). Metode ini berusaha untuk 

menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan dengan aspek non-keuangan yang 

secara umum dinamakan Balanced Scorecard. Menerapkan Metode Balanced 

Scorecard dalam pengukuran kinerja perusahaan lebih sering digunakan pada 

perusahaan atau organisasi yang bertujuan mencari laba, jarang sekali ada 

pembahasaan yang menanggapi penerapan Balanced Scorecard pada sebuah 

organisasi dengan karakteristik khusus seperti koperasi yang ditandai dengan 

relational contracting yaitu pemilik (owner) dan pemilik (customer) adalah orang 

yang sama dimana mempunyai tujuan benefit anggota yang menjadi prioritas utama 

(Murasowifin, 2000). 

Menurut Arwinda (2015) Berdasarkan hasil perhitungan balanced 

scorecard maka di PT. Jamsostek Cabang Belawan kurang baik dengan kategori 

BBB dan kinerjanya ini masih perlu diperbaiki lagi agar perusahaan mampu 
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mencapai kinerja sangat baik. Perspektif financial memiliki kinerja kurang baik 

dengan kategori BB. Hal ini berarti perusahaan belum dapat mencapai kinerja 

financial yang optimal. Perspektif costomer memiliki kinerja sangat baik dengan 

kategori A berarti perusahaan sudah dapat mengoptimalkan kinerja customer 

dengan melakukan perbaikan-perbaikan pada strategi pemasaran. Perspektif proses 

internal memiliki kinerja sangat baik dengan kategori A berarti Perusahaan sudah 

mengoptimalkan proses internal. Perspektif pembelajaran memiliki kinerja sangat 

baik dengan kategori A berarti perusahaan memiliki pembelajaran dan 

pertumbuhan yang sudah sangat baik. Menurut  Ajian Febri Prakoso (2017) kinerja 

perusahaan dapat dibilang baik apabila masing-masing perspektif menggambarkan 

nilai yang baik. Menurut Novy Rachma Herawati (2018) bahwa banyaknya entitas 

bisnis yang muncul sehingga mengurangi minat mansyarakat untuk ikut serta 

menjadi anggota koperasi dikarena akses ke Bank lebih mudah daripada sistem 

yang diberikan koperasi. Penelitian lain yang terbaru yaitu oleh Silviyani, Triarso, 

& Kurohman (2018), hasil analisis penelitian tersebut menunjukkan bahwa kinerja 

Koperasi Unit Desa (KUD) Eko Karyo Mino di Kabupaten Jepara termasuk dalam 

kategori baik. Selanjutnya, menurut Dinda Syarii (2022) bahwa menitikberatkan 

pada bagaimana penerapan konsep Balanced Scorecard pada salah satu koperasi. 

Berbagai kendala dan permasalahan yang timbul dari penerapan Balance Scorecard 

menjadi masukan bagi Institusi. Konsep ini membantu Institusi untuk melakukan 

pengukuran kinerja secara lebih komprehensif dan akurat. 

PT. Pertamina merupakan salah satu perusahaan nasional yang berbasis 

energi dan telah bertransformasi menjadi perusahaan energi terkemuka di Indonesia 
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dan mengelola sebagian besar sumber daya energi negara. Meskipun menghadapi 

tantangan ekonomi dan bisnis yang berat, Pertamina tetap berkomitmen untuk 

memenuhi kebutuhan energi nasional dan memajukan industri energi di Indonesia. 

Dalam menjalankan kinerja yang berbasis nasional ataupun internasional, PT 

Pertamina memiki sebuah komponen usaha yang dijalankan oleh karyawannya 

untuk menunjang kepentingan karyawannya yaitu berupa Koperasi Karyawan. 

Koperasi Karyawan PATRA merupakan satu unit yang menjalankan kegiatan jasa 

bagi karyawan pertamina untuk menunjang kinerja karyawan maupun perusahaan. 

Selain itu, berdasarkan asas identitas, koperasi adalah pemilik dan sekaligus 

mitra usaha yang paling penting. Implementasi sebuah Balanced Scorecard, 

diharapkan koperasi dapat bersaing dengan baik. Di samping itu juga, koperasi 

diharapkan mampu meningkatkan daya tarik yang luar biasa bagi para investor 

karena para investorlah yang akan memacu pertumbuhan perekonomian secara 

keseluruhan. Di koperasi Karyawan Petra Pertamina, para karyawan yang menjadi 

investor tetap untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian di ruang lingkup 

perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan menfokuskan masalah 

apakah kinerja koperasi karyawan PETRA mempunyai kinerja yang optimal dan 

dapat dipercaya oleh pelanggan melalu metode Balanced Scorecard. Maka dari itu 

penulis mengambil judul “Analisis Penerapan Metode Balanced Scorecard 

Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Pada Koperasi Karyawan Petra”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang dibuat pada latar belakang yang sudah 

disampaikan bahwa rumusan masalah dalam kasus ini yaitu apakah kinerja koperasi 

memiliki kinerja yang baik dipandang melalui metode salah satu Balanced 

Scorecard. 

1. Bagaimana penerapan perspektif keuangan di Koperasi Karyawan PATRA? 

2. Bagaimana penerapan perspektif pelanggan di Koperasi Karyawan PATRA? 

3. Bagaimana penerapan perspektif proses bisnis internal di Koperasi Karyawan 

PATRA? 

4. Bagaimana penerapan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan di Koperasi 

Karyawan PATRA? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1.1. Mengetahui penerapan perspektif keuangan pada Koperasi Karyawa 

PATRA 

1.2. Mengetahui penerapan perspektif bisnis internal pada Koperasi Karyawan 

PATRA 

1.3. Mengetahui penerapan perspektif pelanggan pada Koperasi Karyawan 

PATRA 

1.4. Mengetahui penerapan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan pada 

Koperasi Karyawan PATRA 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis memberikan gambaran untuk dijadikan sebagai pedoman 

atau acuran kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini. 

Kemudian dapat mengetahui tentang penerapan Balanced Scorecard pada 

unit koperasi 

2. Secara praktis, yaitu bagi mahasiswa yang ingin memahami kinerja 

Koperasi melalui perspektif yang dibuat oleh metode Balanced Scorecard. 
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